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ABSTRAK 

Peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) sangat dipengaruhi oleh mutu pendidikan, 

di mana guru berperan penting dalam menentukan efektivitas proses pembelajaran. Meskipun 

standar kompetensi guru telah ditetapkan melalui Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, 

kajian yang mendeskripsikan implementasi profesionalisme guru berdasarkan pengalaman 

langsung di sekolah masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan dan memahami profesionalisme guru berdasarkan pengalaman dan 

pandangan guru dalam pelaksanaan tugasnya di sekolah. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan teknik wawancara semi-terstruktur dan dokumentasi terhadap 

guru sebagai subjek penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru telah 

mengimplementasikan kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian secara 

terpadu dalam praktik pembelajaran. Integrasi keempat kompetensi tersebut mendukung 

terciptanya pembelajaran yang efektif, bermakna, serta berorientasi pada pengembangan 

potensi dan karakter peserta didik. Disimpulkan bahwa profesionalisme guru tercermin melalui 

penerapan keempat kompetensi secara menyeluruh dalam pelaksanaan tugasnya sehingga 

berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pembelajaran. 

Kata Kunci: Profesionalisme Guru, Kompetensi Guru, Kualitas Pendidikan 

 

ABSTRACT  

Improvements in the quality of human resources are greatly influenced by the quality of 

education, in which teachers play an important role indetermining the effectiveness of the 

learning process. Although teacher competency standards have been established through Law 

No. 14 of 2005, studies that describe the implementation of teacher professionalism based on 

direct experience in schools are still limited. Therefore, this study aims to describe and 

understand teacher professionalism based on teachers' experiences and perspectives in carrying 

out their duties at school. This study uses a qualitative approach with semi-structured interview 

techniques and documentation of teachers as research subjects. The results of the study show 

that teachers have implemented pedagogical, professional, social, and personal competencies 

in an integrated manner in their teaching practices. The integration of these four competencies 

supports the creation of effective, meaningful learning that is oriented towards developing the 

potential and character of students. It is concluded that teacher professionalism is reflected 

through the comprehensive application of the four competencies in the performance of their 

duties, thereby contributing to improving the quality of learning. 

Keywords: Teacher Professionalism, Teacher Competence, Quality of Education 

 

PENDAHULUAN 

Peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) di Indonesia secara inheren terkait 

erat dengan mutu layanan pendidikan, di mana guru  memegang peran sentral sebagai agen 
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perubahan dan ujung tombak proses pembelajaran (Asri Wulandari et al., 2025). 

Profesionalisme guru tidak hanya dinilai dari kemampuan teknis dalam proses pembelajaran, 

melainkan juga dari sikap, kepribadian, etika, dan komitmen moral yang diperlihatkan dalam 

pelaksanaan tugasnya. Seorang guru profesional diharapkan mampu memberikan layanan 

pendidikan yang berkualitas, menunjukkan integritas, serta berperan sebagai teladan bagi 

peserta didik dalam berbagai aspek kehidupan (Gulo, 2023). Oleh karena itu, Pemerintah 

Indonesia secara tegas telah mengangkat status profesi guru menjadi tenaga profesional, sebuah 

pengakuan yang menuntut standar kualifikasi dan tanggung jawab yang setara dengan bidang 

keahlian profesional lainnya (Rahmawati et al., 2025). 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, seorang 

guru profesional wajib memiliki empat kompetensi, yaitu pedagogik, profesional, sosial, dan 

kepribadian (Eta Yuni Lestari et al., 2026). Keterampilan pedagogis guru mencakup 

kemampuan dalam mengatur pembelajaran, memahami kebutuhan individu peserta didik, 

merancang dan menjalankan proses pembelajaran, serta melakukan penilaian. Keterampilan 

kepribadian berkaitan dengan kemampuan guru untuk menjadi teladan yang baik bagi siswa. 

Sementara keterampilan sosial melibatkan kemampuan guru dalam berinteraksi dan 

berkomunikasi dengan siswa, rekan kerja, orang tua, dan masyarakat (Mariska et al., 2024). 

Penguasaan terhadap kompetensi-kompetensi tersebut dijadikan sebagai ukuran 

profesionalisme guru dalam melaksanakan tugas-tugasnya, meliputi mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, serta mengevaluasi peserta didik (Tambunan et 

al., 2025). Sebagaimana dikutip oleh (Saerang et al., 2023), Berdasarkan Permendiknas RI 

Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Guru menyebutkan bahwa kompetensi 

professional guru meliputi: (1) menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan 

yang mendukung mata pelajaran yang diampu, (2) menguasai standar kompetensi dan 

kompetensi dasar mata pelajaran yang diampu, (3) mengembangkan materi pembelajaran yang 

diampu secara kreatif, (4) mengembangkan keprofesian secara berkelanjutan dengan 

melakukan tindakan reflektif, (5) memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

mengembangkan diri. 

Guru profesional diharapkan mampu merancang pembelajaran yang adaptif, inovatif, 

dan berpusat pada peserta didik sehingga mampu mendorong capaian belajar yang lebih 

optimal. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa kualitas guru merupakan determinan utama 

dalam keberhasilan pendidikan, terutama dalam membentuk kompetensi akademik dan karakter 

siswa (Haris et al., 2026). Profesionalisme guru terbukti memberikan kontribusi positif terhadap 

motivasi, keterlibatan, dan prestasi belajar siswa. Karena guru yang profesional biasanya 

menerapkan strategi pembelajaran yang variatif, memanfaatkan teknologi serta melakukan 

evaluasi berkelanjutan untuk memastikan siswa mencapai standar kompetensi (Lestari et al., 

2023). Kompetensi profesional guru menjadi faktor strategis yang menentukan kualitas proses 

dan hasil pembelajaran, khususnya dalam menghadapi tantangan pendidikan abad ke-21 yang 

menekankan kreativitas, kolaborasi, komunikasi, dan pemikiran kritis (Azizah et al., 2020). 

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa kajian yang mendeskripsikan secara 

mendalam implementasi profesionalisme guru berdasarkan pengalaman langsung di sekolah 

masih tergolong terbatas. Padahal, standar kompetensi guru telah diatur secara jelas melalui 

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen yang menegaskan pentingnya 

kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian. Ketentuan tersebut seharusnya 

menjadi landasan dalam mewujudkan praktik pembelajaran yang berkualitas dan berorientasi 

pada peningkatan mutu pendidikan. Akan tetapi, belum semua praktik profesionalisme guru 

terdokumentasi dan terdeskripsikan secara komprehensif dalam konteks nyata di sekolah. Oleh 
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karena itu, diperlukan penelitian yang mampu menggambarkan secara mendalam bagaimana 

profesionalisme guru diwujudkan dalam praktik pembelajaran sehari-hari. 

Selain itu, penerapan profesionalisme yang mencakup pengembangan diri melalui 

pelatihan, refleksi mengajar, dan kolaborasi antar guru juga memperkuat efektivitas 

pembelajaran (Cahyono et al., 2022). Untuk mewujudkan guru yang professional maka perlu 

dilaksanakan kegiatan, workshop, seminar, pelatihan, loka karya, dan program sertifikasi guru 

(Sakti, 2020). Dengan demikian, peningkatan profesionalisme guru bukan sekadar tuntutan 

administratif, tetapi komponen strategis dalam peningkatan kualitas pendidikan nasional. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan memahami profesionalisme guru 

berdasarkan pengalaman dan pandangan guru dalam pelaksanaan tugasnya di sekolah melalui 

pendekatan kualitatif dengan teknik wawancara semi-terstruktur dan dokumentasi. 

METODE PENELITIAN   

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk 

menggambarkan secara mendalam profesionalisme guru dalam pelaksanaan pembelajaran. 

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 15 Januari 2026 di salah satu sekolah menengah atas 

swasta di Kabupaten Sikka, Nusa Tenggara Timur. Subjek penelitian ditentukan melalui teknik 

purposive sampling dengan kriteria inklusi, yaitu guru yang memiliki masa kerja minimal lima 

tahun dan aktif melaksanakan proses pembelajaran di kelas. Berdasarkan kriteria tersebut, 

penelitian ini melibatkan satu orang guru sebagai informan utama. Penentuan satu informan 

dilakukan karena penelitian berfokus pada pendalaman data dan eksplorasi pengalaman secara 

intensif, bukan pada jumlah partisipan. Prosedur penelitian diawali dengan pengajuan izin 

kepada pihak sekolah, dilanjutkan dengan penjadwalan wawancara, pengumpulan dokumen 

pendukung, serta pencatatan data lapangan yang relevan dengan fokus penelitian mengenai 

profesionalisme guru. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur dan 

dokumentasi. Wawancara dilaksanakan secara langsung dengan menggunakan pedoman 

pertanyaan yang telah disusun berdasarkan indikator profesionalisme guru, meliputi 

kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian. Pedoman wawancara berfungsi 

sebagai instrumen utama penelitian yang memuat daftar pertanyaan terbuka untuk menggali 

pengalaman, pandangan, serta praktik guru dalam menjalankan tugasnya. Selama proses 

wawancara, peneliti menggunakan alat perekam suara dan buku catatan lapangan untuk 

memastikan seluruh informasi terdokumentasi secara lengkap dan akurat. Selain wawancara, 

dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan perangkat pembelajaran seperti Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), silabus, serta dokumen administrasi lain yang relevan. 

Dokumen tersebut digunakan sebagai data pendukung untuk memperkuat dan melengkapi 

informasi yang diperoleh melalui wawancara. 

Analisis data dilakukan secara kualitatif melalui beberapa tahap, yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data hasil wawancara ditranskripsikan terlebih 

dahulu, kemudian dibaca secara menyeluruh untuk memahami makna dari setiap pernyataan 

informan. Selanjutnya, peneliti mengelompokkan data berdasarkan aspek profesionalisme guru 

yang telah ditetapkan sebagai fokus penelitian. Data yang telah terorganisasi disajikan dalam 

bentuk uraian deskriptif untuk menggambarkan temuan secara sistematis dan mendalam. 

Penarikan kesimpulan dilakukan dengan menginterpretasikan keterkaitan antar data sehingga 

diperoleh gambaran yang utuh mengenai profesionalisme guru dalam praktik pembelajaran. 

Keabsahan data dijaga melalui teknik triangulasi sumber, yaitu membandingkan hasil 

wawancara dengan dokumen pendukung yang telah dikumpulkan, sehingga informasi yang 

diperoleh dapat dipastikan konsistensi dan kebenarannya. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil  

 Hasil penelitian pada salah satu guru di SMAS Muhammadiyah Maumere, mengenai 

Profesionalisme Guru dan beberapa pertanyaan yang dibuat menunjukan bahwa: 

1. Dinamika Profesionalisme Guru dalam Pembelajaran 

Hasil penelitian pada salah satu guru di SMAS Muhammadiyah Maumere 

menunjukkan bahwa dinamika profesionalisme guru berkembang secara menyeluruh 

melalui penerapan empat kompetensi utama, yaitu pedagogik, profesional, kepribadian, dan 

sosial. Guru mampu mengintegrasikan keempat kompetensi tersebut secara seimbang dalam 

proses pembelajaran sehari-hari. Pada aspek pedagogik, guru memulai pembelajaran dengan 

evaluasi awal untuk memahami karakteristik peserta didik sebagai dasar penyusunan strategi 

belajar. Sementara itu, pada aspek profesional, guru terus memperbarui pengetahuan melalui 

pelatihan dan seminar guna menyesuaikan diri dengan perkembangan kurikulum. Dinamika 

ini menunjukkan bahwa profesionalisme tidak hanya dipahami sebagai penguasaan materi, 

tetapi juga sebagai kemampuan mengelola pembelajaran secara efektif dan reflektif. 

Interaksi guru dengan siswa berlangsung aktif melalui metode diskusi yang mendorong 

partisipasi dan pemikiran kritis. 

Selain itu, dinamika profesionalisme juga tercermin dalam konsistensi sikap dan 

kepribadian guru dalam menjalankan peran sebagai pendidik. Guru menunjukkan 

keteladanan melalui sikap disiplin, tanggung jawab, dan keterbukaan terhadap kritik. 

Hubungan sosial yang harmonis dengan peserta didik, rekan sejawat, dan orang tua semakin 

memperkuat kualitas profesionalisme tersebut. Guru tidak hanya berperan sebagai pengajar, 

tetapi juga sebagai pembimbing dan motivator yang mendukung perkembangan karakter 

siswa. Dinamika ini memperlihatkan adanya kesinambungan antara kompetensi akademik 

dan pembentukan karakter dalam praktik pembelajaran. Dengan demikian, profesionalisme 

guru berkembang secara kontekstual sesuai kebutuhan peserta didik dan lingkungan sekolah.  

2. Identifikasi Faktor Pendukung Profesionalisme Guru 

Penelitian ini mengidentifikasi beberapa faktor yang mendukung terwujudnya 

profesionalisme guru secara optimal. Salah satu faktor utama adalah komitmen pribadi guru 

untuk terus belajar dan mengembangkan diri melalui berbagai kegiatan pelatihan dan 

seminar. Keikutsertaan dalam kegiatan tersebut membantu guru memperdalam penguasaan 

materi serta memahami kebijakan kurikulum terbaru. Selain itu, dukungan sekolah dalam 

menyediakan sarana pembelajaran dan akses teknologi turut memperkuat implementasi 

kompetensi pedagogik dan profesional. Lingkungan kerja yang kondusif memungkinkan 

guru berkolaborasi dengan rekan sejawat dalam merancang strategi pembelajaran yang 

inovatif. Faktor internal berupa motivasi dan tanggung jawab moral juga menjadi landasan 

utama dalam menjalankan tugas sebagai pendidik. 

Faktor pendukung lainnya adalah terjalinnya komunikasi yang baik antara guru 

dengan peserta didik serta orang tua. Hubungan yang terbuka memudahkan guru dalam 

memantau perkembangan akademik maupun perilaku siswa. Pemanfaatan platform digital 

sebagai media komunikasi turut meningkatkan efektivitas interaksi. Selain itu, budaya 

sekolah yang menjunjung tinggi nilai-nilai disiplin, kerja sama, dan saling menghargai 

memberikan ruang bagi guru untuk mengembangkan kompetensi sosial dan kepribadian. 

Keseluruhan faktor tersebut saling berkaitan dan membentuk sistem pendukung yang 

memperkuat profesionalisme guru secara berkelanjutan. 

 

https://jurnalp4i.com/index.php/secondary


  SECONDARY: Jurnal Inovasi Pendidikan Menengah 

Vol. 6, No. 2, Februari-April 2026 

e-ISSN : 2774-5791 | p-ISSN : 2774-8022 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/secondary  

 

Copyright (c) 2026 SECONDARY: Jurnal Inovasi Pendidikan Menengah 

 https://doi.org/10.51878/secondary.v6i2.9456  

558  

3. Implementasi Kompetensi dalam Praktik Pembelajaran 

Implementasi profesionalisme guru terlihat jelas dalam praktik pembelajaran sehari-

hari. Pada kompetensi pedagogik, guru merancang pembelajaran berdasarkan hasil evaluasi 

awal dan menerapkan metode diskusi untuk meningkatkan keaktifan siswa. Guru juga 

memberikan pendampingan intensif kepada peserta didik yang membutuhkan perhatian 

khusus tanpa mengabaikan siswa lain. Dalam aspek profesional, guru mengaitkan materi 

pelajaran dengan kehidupan sehari-hari agar pembelajaran lebih kontekstual dan bermakna. 

Pemanfaatan teknologi dalam penyusunan LKPD dan media pembelajaran inovatif semakin 

memperkaya pengalaman belajar siswa. 

Pada kompetensi kepribadian, guru menanamkan nilai disiplin dan tanggung jawab 

melalui kesepakatan pembelajaran yang jelas sejak awal semester. Guru juga mampu 

mengendalikan emosi dan menyelesaikan permasalahan siswa dengan pendekatan personal 

yang humanis. Sementara itu, kompetensi sosial diwujudkan melalui komunikasi aktif 

dengan rekan sejawat dan orang tua siswa dalam memantau perkembangan belajar. Penilaian 

dilakukan secara komprehensif mencakup aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

melalui observasi dan penilaian proses. Implementasi ini menunjukkan bahwa 

profesionalisme guru diterapkan secara nyata dan konsisten dalam setiap aspek 

pembelajaran. 

4. Tantangan dalam Penguatan Profesionalisme Guru 

Meskipun profesionalisme guru telah diterapkan dengan baik, penelitian ini 

menemukan adanya beberapa tantangan dalam pelaksanaannya. Perbedaan kemampuan 

akademik siswa dalam satu kelas menuntut guru untuk menerapkan strategi diferensiasi 

pembelajaran yang efektif. Guru perlu menyeimbangkan perhatian antara siswa yang cepat 

memahami materi dan siswa yang membutuhkan pendampingan lebih intensif. Selain itu, 

keterbatasan waktu dalam satu pertemuan sering menjadi kendala dalam memaksimalkan 

diskusi dan evaluasi pembelajaran secara menyeluruh. Tantangan ini memerlukan 

pengelolaan waktu dan strategi pembelajaran yang fleksibel. 

Tantangan lainnya berkaitan dengan perkembangan teknologi dan tuntutan inovasi 

pendidikan yang terus berubah. Guru harus terus memperbarui pengetahuan agar tidak 

tertinggal dari perkembangan kurikulum dan metode pembelajaran terbaru. Tidak semua 

siswa memiliki tingkat literasi digital yang sama, sehingga guru perlu memberikan arahan 

tambahan dalam penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi. Dinamika sosial 

peserta didik yang beragam juga memerlukan pendekatan personal yang berbeda-beda. 

Tantangan tersebut menuntut kesiapan mental, profesional, dan sosial yang kuat dari seorang 

guru. 

5. Hambatan dalam Optimalisasi Profesionalisme Guru 

Hambatan dalam optimalisasi profesionalisme guru dapat berasal dari faktor internal 

maupun eksternal. Secara internal, beban administrasi dan tanggung jawab tambahan 

sebagai wali kelas dapat mengurangi waktu persiapan pembelajaran inovatif. Penyusunan 

perangkat pembelajaran yang komprehensif membutuhkan energi dan perencanaan matang. 

Selain itu, menjaga konsistensi sikap profesional dalam berbagai situasi juga memerlukan 

komitmen dan ketahanan emosional yang tinggi. Hambatan internal ini menuntut 

kemampuan manajemen waktu serta refleksi diri yang berkelanjutan. 

Secara eksternal, hambatan muncul dari variasi latar belakang sosial dan budaya 

peserta didik yang memengaruhi motivasi belajar. Tidak semua siswa memperoleh 

dukungan belajar yang optimal di rumah, sehingga guru perlu memberikan perhatian 

tambahan di sekolah. Keterbatasan fasilitas tertentu juga dapat membatasi pengembangan 
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media pembelajaran yang lebih inovatif. Meskipun demikian, guru tetap berupaya mengatasi 

hambatan tersebut melalui komunikasi aktif dan pendekatan inklusif. Hambatan yang ada 

tidak mengurangi komitmen guru dalam menjaga profesionalisme demi tercapainya 

pembelajaran yang efektif dan bermakna. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa guru telah menunjukkan 

penguasaan yang baik terhadap keempat kompetensi guru, yaitu kompetensi pedagogik, 

profesional, kepribadian, dan sosial. Keempat kompetensi tersebut saling berkaitan dan 

tercermin secara nyata dalam praktik pembelajaran serta interaksi guru di lingkungan 

sekolah. 

1. Kompetensi Pedagogik dalam Pengembangan Profesi Guru 

Pada aspek kompetensi pedagogik, guru menunjukkan kemampuan dalam 

memahami karakteristik peserta didik melalui evaluasi awal yang dijadikan dasar dalam 

merancang pembelajaran. Langkah ini memungkinkan guru menentukan metode dan 

model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Penggunaan metode diskusi 

yang dominan menunjukkan adanya upaya guru untuk menciptakan pembelajaran yang 

aktif dan berpusat pada peserta didik. Selain itu, guru juga memberikan pendampingan 

yang lebih intensif kepada peserta didik yang memiliki kemampuan belajar lebih rendah, 

sehingga pembelajaran berlangsung secara inklusif. Pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran, seperti penggunaan media pembelajaran dan LKPD berbasis digital, serta 

penerapan penilaian yang mencakup aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan, 

menunjukkan bahwa guru telah menerapkan prinsip penilaian autentik sebagaimana 

dianjurkan dalam pembelajaran modern. Temuan ini selaras dengan penelitian yang 

menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik merupakan faktor penting dalam 

penyelenggaraan pembelajaran yang efektif, di mana guru dituntut memahami karakter 

peserta didik, merancang pembelajaran bermakna, serta menggunakan variasi strategi 

pembelajaran untuk meningkatkan kualitas proses belajar mengajar (Usri Maharyati et 

al., 2025). 

Penelitian lain juga menegaskan bahwa pengembangan kompetensi pedagogik 

secara berkelanjutan berdampak positif terhadap kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran dan mengatasi tantangan pembelajaran kontemporer, termasuk dalam 

penggunaan media digital dan asesmen autentik. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi 

pedagogik tidak hanya penting untuk perencanaan pembelajaran, tetapi juga sebagai dasar 

bagi guru untuk terus berkembang secara profesional dalam menghadapi tuntutan 

pendidikan zaman sekarang (Nasri Fatimah et al., 2024). 

2. Kompetensi Profesional sebagai Landasan Pengembangan Keprofesian 

Pada kompetensi profesional, guru menunjukkan kesadaran akan pentingnya 

penguasaan materi dan pengembangan diri secara berkelanjutan. Keikutsertaan dalam 

seminar dan pelatihan, baik yang diselenggarakan oleh sekolah maupun secara daring, 

menjadi salah satu upaya guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Selain itu, 

guru secara aktif mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan kurikulum melalui 

berbagai sumber informasi. Guru juga mengaitkan materi pembelajaran dengan 

kehidupan sehari-hari peserta didik, sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual 

dan bermakna. Upaya peningkatan kualitas pembelajaran secara berkelanjutan dilakukan 

dengan membuka diri terhadap inovasi dan tantangan pendidikan, serta melakukan 

pendampingan yang konsisten kepada peserta didik. Sikap keterbukaan terhadap 

pembelajaran sepanjang hayat ini sejalan dengan literatur yang menyatakan bahwa 
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kompetensi profesional guru mencakup kemampuan untuk terus memperbaharui 

pengetahuan dan keterampilan melalui kegiatan pengembangan profesi yang sistematis 

(Sodikin et al., 2022) 

Penelitian empiris juga menemukan bahwa kompetensi profesional memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kinerja dan efektivitas pembelajaran, sehingga guru yang 

terus mengembangkan aspek profesionalnya cenderung lebih adaptif terhadap perubahan 

kurikulum dan tantangan pembelajaran. Selain itu, kompetensi profesional terbukti 

berperan dalam peningkatan motivasi peserta didik, terutama ketika guru mampu 

mengaitkan pembelajaran dengan kebutuhan dan konteks peserta didik secara relevan 

(Candra et al., 2026). 

3. Kompetensi Kepribadian sebagai Teladan dalam Pembentukan Karakter 

pada kompetensi kepribadian, guru menunjukkan sikap yang mencerminkan 

kepribadian pendidik yang mantap dan dewasa. Penanaman disiplin dan tanggung jawab 

dilakukan melalui kesepakatan pembelajaran dan penerapan batas waktu pengumpulan 

tugas yang jelas. Guru juga mampu mengendalikan emosi dalam menghadapi peserta 

didik yang bermasalah dengan melakukan pendekatan personal yang humanis, sehingga 

terjalin hubungan yang akrab dan saling percaya. Nilai-nilai kejujuran, tanggung jawab, 

dan sopan santun senantiasa dijunjung tinggi dan dijadikan landasan dalam pembentukan 

karakter peserta didik. Selain itu, keterbukaan guru dalam menerima kritik dan saran 

menunjukkan sikap reflektif yang penting bagi peningkatan kualitas diri sebagai 

pendidik. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa kompetensi 

kepribadian guru berperan dalam meningkatkan motivasi dan pembentukan karakter 

peserta didik, sehingga belajar tidak hanya bersifat akademik tetapi juga bermakna secara 

sosial dan moral (Sibulo et al., 2023). 

Beberapa studi juga menegaskan bahwa kompetensi kepribadian merupakan salah 

satu indikator penting dalam pembentukan karakter siswa, karena pembentukan karakter 

belajar sangat dipengaruhi oleh contoh perilaku guru dalam kehidupan sehari-hari di 

sekolah. Guru yang menjadi teladan secara konsisten akan lebih mudah membentuk 

budaya sekolah yang positif dan mendukung perkembangan peserta didik secara holistik 

(Permatasari et al,. 2022). 

4. Kompetensi Sosial dan Dinamika Interaksi dalam Pembelajaran 

Pada kompetensi sosial, guru menunjukkan kemampuan berkomunikasi dan 

berinteraksi secara efektif dengan berbagai pihak di lingkungan sekolah. Komunikasi 

yang intens dengan peserta didik, baik di dalam maupun di luar pembelajaran, 

menciptakan suasana belajar yang kondusif. Guru menggunakan pendekatan formal 

dalam kelas dan tetap menjaga ketegasan sekaligus respek di luar kelas, yang merupakan 

ciri kompetensi sosial berimbang antara profesionalisme dan humanisme (Darisman, 

2020). Hubungan kerja sama yang harmonis dengan sesama guru dan tenaga 

kependidikan menunjukkan adanya budaya kerja yang saling menghargai dan 

mendukung. Selain itu, komunikasi dengan orang tua atau wali peserta didik dilakukan 

secara aktif, baik melalui media komunikasi maupun pertemuan resmi sekolah, sehingga 

tercipta sinergi dalam mendukung perkembangan peserta didik. Sikap inklusif guru 

terhadap perbedaan latar belakang sosial dan budaya peserta didik juga mencerminkan 

kemampuan guru dalam membangun lingkungan pendidikan yang aman dan nyaman bagi 

seluruh warga sekolah (Huriah et al., 2026; Jalaluding & Nisa, 2026; Ramdani et al., 

2025; Windarti et al., 2026). 
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Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kompetensi sosial guru berperan 

penting dalam pembelajaran autentik dan penanaman nilai-nilai peserta didik, seperti 

menghargai keberagaman, kerja sama, dan komunikasi efektif, yang sesuai dengan profil 

Pelajar Pancasila. Komunikasi yang efektif akan meminimalkan konflik, meningkatkan 

kerja sama sekolah–orang tua, dan memperkuat hubungan sekolah–masyarakat, sehingga 

berdampak positif pada suasana belajar yang kondusif (Dwiwati et al., 2024). 

Secara keseluruhan, hasil wawancara menunjukkan bahwa guru di SMAS 

Muhammadiyah Maumere telah mengimplementasikan keempat kompetensi guru secara 

terpadu dalam praktik pendidikan. Penerapan kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian, 

dan sosial yang saling mendukung menjadi faktor penting dalam menciptakan proses 

pembelajaran yang efektif, bermakna, serta berorientasi pada pengembangan potensi dan 

karakter peserta didik. 

 

KESIMPULAN 

Profesi seorang guru adalah profesi yang sangat di perlukan dalam kehidupan bernegara. 

Guru juga merupakan aspek yang berpengaruh dalam sistem pendidikan sehingga mutu 

pendidikan sangat tergantung pada kualitas pendidikan dalam melaksanakan tugas serta 

tanggung jawab dalam perkembangan masyarakat. profesi menjadi guru merupakan syarat 

mutlak untuk majunya negara. Meningkatnya mutu pendidikan akan mendorong meningkatnya 

pula mutu proses dan hasil pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru telah 

menerapkan kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian, dan sosial dengan baik dalam 

proses pembelajaran. Guru mampu memahami karakteristik peserta didik, mengelola 

pembelajaran secara efektif, menguasai materi serta mengembangkan diri secara berkelanjutan. 

Selain itu, guru menunjukkan kepribadian yang disiplin, bertanggung jawab, dan menjadi 

teladan, serta mampu membangun komunikasi dan kerja sama yang baik dengan peserta didik, 

sesama guru, dan orang tua. Penerapan keempat kompetensi tersebut berkontribusi dalam 

menciptakan pembelajaran yang efektif, bermakna, dan berorientasi pada pengembangan 

peserta didik. 
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